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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan uraian dari bab-bab sebelumnya 

didapatkan sebuah hasil dari proses pemberdayaan masyarakat 

di desa Tambahmulyo kecamatan Jakenan kabupeten Pati 

dalam dibidan keagamaan melalui kegiatan pengajian 

selapanan yang diselengarakan oleh para pengurus Majelis 

Taklim Nurul Mukhtar. Maka dapat disimpulkan bahwan: 

1. Pemberdayaan yang dilakukan oleh pengurus Majelis 

Taklim Nurul Mukhtar di Desa Tambahmulyo 

Bahwa usaha yang dilakukan oleh pengurus Majelis 

Taklim Nurul Mukhtar bertujuan untuk mengiatkan 

masyarakat Desa Tambahmulyo dengan cara 

menyelengarakan pengajian selapanan di lingkungan desa 

tersebut. Tahapan yang dilakukan para pengurus majelis 

taklim diantaranya: menggenal lingkungan dan karakter 

masyarakatnya terlebih dahulu, barulah bisa menentukan 

bentuk metode dakwah yang akan digunakan dan 

disesuaikan dengan keadaan masyarakat, lalu 

pelaksanaan dan pengevaluasian kegiatan pengajian 

selapanan, kemudian tahap terakhir adalah konsistenitas 

kegiatan yang terlaksana oleh pengurus majelis taklim. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi 

Majelis Taklim Nurul Mukhtar dalam memberdayakan 

masyarakat Desa Tambahmulyo: 

a. Faktor pendukung: kerjasama yang saling 

menguntungkan dengan pihak majelis taklim lain, 

banyaknya partisipan yang hadir dalam pengajian 

selapanan, antusiasme masyarakat yang tinggi 

terhadap kegiatan-kegiatan yang diselengarakan oleh 

pihak majelis taklim. 

b. Faktor penghambat: kurangnya pengelolaan berkas 

dan data-data hasil evaluasi dari pelaksanaan 

kegiatan majelis taklim, kurangnya inovasi dalam 

pengelolaan kegiatan-kegiatan majelis taklim oleh 

pengurusnya, tempat penyelengaraan kegiatan yang 

kurang luas mengakibatkan jamaah kurang nyaman 

dalam acara pengajian selapanan.  
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B. Saran-saran 

1. Hendaknya ada penelitian lebih lanjut mengenai bentuk-

bentuk Pemberdayaan Masyarakat Islam melalui 

perantara Majelis Taklim ataupun lembaga-lembaga non-

formal lainnya. Yang dapat membantu masyarakat untuk 

mengembangkan dirinya serta membenahi aspek-aspek 

sosial disekitar lingkungan mereka.  

2. Bagi Majelis Taklim Nurul Mukhtar hendaknya terus 

meningkatkan kinerjanya dalam membimbing 

masyarakat dengan tetap istiqimah disetiap 

penyelengaraan pengajian selapanan dan terus berinofasi 

dengan tujuan mengiatkan minat masyarakat untuk terus 

mempelajari dan memperdalam ilmu keagamaan mereka.  

3. Dan bagi masyarakat diharapkan untuk meningkatkan 

partisipasi dalam usaha pemberdayaan yang dilakukan 

oleh Majelis Taklim Nurul Mukhtar dalam upaya 

meningkatkan taraf hidup yang lebih baik dan islami 

dilingkungan masyarakat.  

 

C. Penutup 

Puji syukur alhamdulilah kami panjatkan kehadirat 

Allah yang telah melimpahkan rahmat dan taufik-

Nya.Sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Islam 

MelaluiMauidzoh Hasanah oleh Majelis Taklim Nurul 

Mukhtar dalam Pengajian Selapanan di Desa 

Tambahmulyo Kec. Jakenan Kab. Pati.”Sebagai manusia 

biasa disini penulis menyadari bahwa dalam penyusunan dan 

penulis skripsi ini masih banyak kekurangan untuk 

kesempurnaan.Hal ini karena keterbatasan kemampuan yang 

penulis miliki. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik 

dan saran dari pembaca demi paripurna sekripsi ini. 

Dan akhirnya kepada semua pihak yang telah banyak 

membantu dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini 

penulis mengucapkan terimakasih dan berharap yang terbaik 

untuk semuanya karena kepada Allah dzat tempat bermunajab 

dan memohon, penulis berdo’a semoga segala bantuan yang 

berlipat diterima, dibalas Allah SWT dengan balasan yang 

berlipat ganda dan semoga keberhasilan selalu menyertai kita 

semua, baik di dunia di akhirat, Amin. 

  


